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RINGKASAN

Analisis Risiko Pengadaan Bahan Baku Suwar Suwir Di UD. Mutiara Rasa
Ajung-Jember; Linda Puspita Sari; 161710301005; 59 halaman; Program Studi

Industri Pertanian; Fakultas Teknologi Pertanian; Universitas Jember.

Pengadaan bahan baku yang tepat perlu dilakukan oleh setiap perusahaan
yang bergerak di bidang produksi untuk menjamin kelancaran proses produksi.
Bahan baku merupakan bahan utama di dalam melakukan proses produksi sampai
menjadi barang jadi. Pemakaian bahan baku pada sebuah perusahaan yang baik
akan menjamin keberlanjutan proses produksi selain itu juga dapat menghemat
biaya produksi. Sistem perencanaan dan pengadaan bahan baku yang diterapkan
UD. Mutiara Rasa masih bersifat konvensional. Pengadaan bahan baku dilakukan
hanya mengacu pada kapasitas produksi sebelumnya yaitu membutuhkan sekitar 2
kwintal tapai singkong setiap produksi. Bahan baku berupa tapai singkong
didapatkan dari satu supplier saja yang sudah bekerja sama dengan pihak UD.
Mutiara Rasa.

Berdasarkan kegiatan pengadaan bahan baku yang terdapat di UD. Mutiara
Rasa sering terjadi risiko bahan baku yang diterima tidak sesuai dengan standart
kualitas yang sudah ditentukan oleh perusahaan, yang nantinya dapat
mempengaruhi pada saat proses pemasakan. Apabila kualitas tapai singkong
sangat buruk dan tidak dapat diolah menjadi suwar suwir maka akan merugikan
pihak UD. Mutiara Rasa. Untuk mengendalikan risiko yang sering terjadi di UD.
Mutiara Rasa maka perlu dilakukan pengendalian strategi risiko pengadaan bahan
baku untuk mengetahui risiko yang mempengaruhi dan alternatif yang baik untuk
mengendalikan risiko tersebut. Metode yang digunakan yaitu ME-MCDM (Multi
Expert-Multi Criteria Decision Making) dan AHP (Analytical Hierarchy
Process). ME-MCDM digunakan untuk AHP diguanakan untuk mengetahui bobot
dari setiap alternatif pengendalian risiko.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7 risiko yang

paling berpengaruh pada pengadaan bahan baku. Hasil analisis menggunakan
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metode ME-MCDM menunjukkan bahwa ada 1 risiko yang memiliki nilai paling
tinggi yaitu ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses pengawasan dalam
penerimaan bahan baku. Strategi pengendalian yang digunakan untuk risiko
ketidaksesuaian kualitas bahan baku karena lemahnya proses pengawasan dalam
penerimaan bahan baku menggunakan metode AHP adalah dengan pengawasan
kinerja berdasarkan SOP.
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SUMMARY

Risk Analysis of Suwar Suwir Raw Material Procurement at UD. Mutiara
Rasa Ajung-Jember; Linda Puspita Sari; 161710301005; 59 page; Agricultural
Industry Study Program; Faculty of Agricultural Technology; University of
Jember.

Procurement of appropriate raw materials require to be conducted by every
company engaged in the production sector to ensure the smoothness of the
production process. Raw materials are the main ingredients in the production
process until they become final goods. The use of raw materials in a good
company will ensure the sustainability of the production process as well as save
production costs. The system of planning and procurement of raw materialsthat
are applied by UD. Mutiara Rasa is still conventional. Procurement of raw
materialsare conducted only by referring to the previous production capacity,
which requires about 2 quintals of cassava tapai per production. The raw materials
in the form of cassava tapaiare obtained from one supplier only who has
collaborated with UD. Mutiara Rasa.

Based on the activities of procuring raw materials at UD. Mutiara Rasa,
there is often a risk that the raw materials received do not comply with the quality
standards that have been determined by the company, which in turn can affect the
cooking process. If the quality of the cassava tapai is terrible and it cannot be
processed into suwar suwir, it will be detrimental to UD. Mutiara Rasa. To control
the risks that often occur at UD. Mutiara Rasa, it is necessary to control the risk
strategy for the procurement of raw materiasl to determine the risks that affect and
good alternatives to control these risks. The methods used were ME-MCDM
(Multi Expert-Multi Criteria Decision Making) and AHP (Analytical Hierarchy
Process). ME-MCDM was used for AHP to determine the weight of each
alternative risk control.

Based on the research results, it showedthat there were 7 risks that most
influence the procurement of raw materials. The results of the analysis using the
ME-MCDM method showed that, there was 1 risk that had the highest value,
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namely quality mismatch due to the weakness of the supervisory process in
receiving raw materials. The strategy control that was used for the risk of raw
materials quality mismatch due to the weakness of the supervisory process in
receiving raw materialsusing the AHP method wasby performance monitoring
based on SOP.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pengadaan bahan baku yang tepat perlu dilakukan oleh setiap perusahaan
yang bergerak di bidang produksi. Pengadaan bahan baku diperlukan untuk
menjamin kelancaran produksi yang perlu dipertimbangkan dengan segala
keterbatasan yang ada di perusahaan, terutama yang menyangkut persediaan
material dan kapasitas yang dibutuhkan untuk dapat menghasilkan produk yang
menguntungkan sesuai dengan selera konsumen, mempunyai kualitas baik dan
tersedia pada waktu yang tepat (Permatasari, 2008). Pengadaan bahan baku sangat
penting bagi sebuah perusahaan, karena tanpa pengadaan bahan baku yang tepat
perusahaan akan mengalami masalah seperti tidak dapat terpenuhinya kebutuhan
konsumen baik dalam bentuk barang maupun jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut (Sulaiman dan Nanda, 2015). Bahan baku merupakan bahan
utama di dalam melakukan proses produksi sampai menjadi barang jadi.
Pemakaian bahan baku pada sebuah perusahaan yang baik akan menjamin
keberlanjutan proses produksi selain itu juga dapat menghemat biaya produksi.
Perusahaan harus menentukan jumlah bahan baku yang optimal dengan maksud
agar jumlah pembelian dapat mencapai biaya persediaan minimum (Simbar dkk,
2014). Pengadaan bahan baku bertujuan untuk menjaga persediaan bahan baku
pada suatu perusahaan.

Penelitian pengadaan bahan baku ini dilakukan di galeri produksi suwar-
suwir UD. Mutiara Rasa yang berada di JI. Cendrawasih 60 Pancakarya, Ajung,
Kabupaten Jember, Jawa Timur adalah salah satu pusat produksi suwar-suwir.
Produk suwar-suwir yang diproduksi diantaranya adalah suwar-suwir rasa durian,
apel, sirsak, coklat, kopi, vanila susu, strawberry, nanas, nangka, anggur,
melon,ekstrak kulit manggis, dan original. UD. Mutiara rasa mengirim suwar-
suwir ke beberapa reseller toko oleh-oleh yang berada di Kabupaten Jember,
Pasuruan, Bali dan Bondowoso. UD. Mutiara Rasa melakukan pengadaan bahan

baku dengan supplier langganan. Sistem perencanaan dan pengadaan persediaan
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bahan baku yang diterapkan UD. Mutiara Rasa masih bersifat konvensional.
Pengadaan bahan baku dilakukan hanya mengacu pada kapasitas produksi
sebelumnya yaitu membutuhkan sekitar 2 kwintal tapai singkong setiap produksi
untuk hari biasa, sedangkan pada libur lebaran mencapai 5 kwintal dalam sekali
produksi.

Produksi suwar suwir dalam satu bulan dilakukan sebanyak 12x, dalam
seminggu 3x produksi yang dilakukan rutin pada hari senin, rabu, sabtu. Harga
bahan baku berupa tapai singkong Rp. 4500/kg untuk harga normal, sedangkan
ketika tidak musim singkong harga naik menjadi Rp. 7000/kg. Dalam sekali
produksi 8 kuali perhari dengan 1 kuali satu rasa suwar suwir. Dengan penjualan
suwar suwir 3 ton untuk hari biasa, sedangkan untuk hari libur lebaran mencapai
27 ton. Umur simpan tapai singkong kurang lebih 2-3 hari dalam suhu ruang
(Syahputra dkk, 2018). Lebih dari batas waktu tersebut tapai singkong akan
mengalami kerusakan seperti akan berubah warna, aroma maupun rasa (Sudarmi
dkk, 2010). Rata-rata kadar air tapai singkong yang termasuk dalam kategori
bermutu tinggi yaitu kadar airnya lebih rendah dari 56,10% (Sahratullah dkk,
2017).

Berdasarkan hasil observasi lapang, risiko yang sering terjadi pada
pengadaan bahan baku di UD. Mutiara Rasa yaitu bahan baku yang diterima
terkadang tidak sesuai dengan standar kualitas yang sudah ditentukan oleh pihak
UD. Mutiara Rasa, yang nantinya dapat mempengaruhi pada saat proses
pemasakan. Pengiriman bahan baku dilakukan setiap malam hari dan digunakan
untuk produksi keesokan harinya. Apabila kualitas tapai singkong sangat buruk
maka dikembalikan kepada pihak supplier, hal ini karena kualitas tapai singkong
yang sangat buruk tidak dapat diolah menjadi suwar suwir dan akan merugikan
pihak UD. Mutiara Rasa. Pendapatan UD. Mutiara Rasa dalam satu bulan
mencapai 19 juta akan tetapi dalam satu bulan biasanya terdapat 1-2x
pengembalian bahan baku maka pendapatan dapat menurun menjadi 15 juta,

dengan total biaya produksi suwar suwir Rp. 114.453.726 dalam satu bulan.
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Berdasarkan risiko yang terdapat pada pengadaan bahan baku di UD
Mutiara rasa dapat menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, pengadaan bahan
baku perlu dilakukan untuk mengetahui sumber risiko dan penyebab risiko yang
mempengaruhi pada pengadaan bahan baku suwar suwir. Untuk pengendalian
strategi risiko pengadaan bahan baku diperlukan analisis risiko untuk mengetahui
risiko apa saja yang mempengaruhi dan alternatif apa yang baik untuk

mengendalikan risiko tersebut agar dapat mengurangi kerugian bagi perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa salah satu permasalahan
di UD. Mutiara Rasa terletak pada pengadaan bahan baku. Dimana terdapat risiko-
risiko yang akan mempengaruhi pada pengadaan bahan baku. Apabila pada
pengadaan bahan baku terdapat risiko paling tinggi maka dapat dilakukan
pengendalian strategi atau perbaikan. Sehingga UD. Mutiara Rasa dapat

menerapkan pengadaan bahan baku dengan baik dan efisien.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang dilakukan adalah:

1. Mengidentifikasi risiko pengadaan bahan baku yang ada di UD. Mutiara
Rasa.

2. Menganalisis risiko yang paling besar dalam pengadaan bahan baku yang ada
di UD. Mutiara Rasa.

3. Mengendalikan risiko pengadaan bahan baku yang ada di UD. Mutiara Rasa.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan
kontribusi bagi pihak-pihak terkait, seperti:
1. Bagi Perusahaan
Memberikan informasi kepada perusahaan mengenai risiko yang mungkin
terjadi selama proses pengadaan bahan baku dan rekomendasi tindakan
perbaikan yang harus dilakukan oleh perusahaan agar tidak mempengaruhi

jalannya proses produksi.
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2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini diharapkan dapatdijadikan acuan bahan penelitian

selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengadaan Bahan Baku

Pengadaan bahan baku merupakan faktor utama dalam melakukan
kegiatan proses produksi. Ketiadaan bahan baku yang cukup dapat menghambat
berlangsungnya proses produksi perusahaan, oleh karena itu faktor pengadaan
bahan baku menjadi hal yang sangat penting dalam memenangkan persaingan
(Amrillah. 2016). Pengadaaan bahan baku berkaitan dengan biaya operasional
suatu perusahaan. Semakin tinggi volume pengadaan berdampak pada biaya yang
harus disediakan. Tanpa pengadaan bahan baku, maka suatu perusahaan tidak
akan berjalan sistem produksinya. Bahan baku di dalam perusahaan digunakan
sebagai bahan yang akan diolah menjadi barang jadi melalui proses produksi
(Madianto, et al., 2016).

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatan produksi memerlukan
kegiatan pengadaan bahan baku. Dengan tersedianya bahan baku maka
diharapkan sebuah perusahaan industri dapat melakukan proses produksi sesuai
kebutuhan atau permintaan konsumen (Indrayati, 2007). Pengadaan bahan baku
meliputi persediaan hingga penanganan dan pengolahan bahan baku. Perusahaan
harus selalu menjaga ketersedian bahan bakunya karena apabila terjadi
kekurangan bahan baku atau tidak adanya bahan baku yang dapat di proses untuk
diproduksi maka tidak akan ada barang jadi untuk dijual dan dapat berakibat tidak
adanya pendapatan bagi perusahaan. Sehingga perusahaan perluberfokus pada
pengadaan persediaan dengan cara mengevaluasi pengadaan bahan bakunya
sehingga siklus produksi dapat berjalan sesuai dengan rencana yang telah dibuat
oleh perusahaan (Sulistiani, P.D. 2016).

Adanya ketersediaan bahan baku menimbulkan konsekuensi berupa risiko-
risiko tertentu yang harus ditanggung perusahaan akibat adanya persediaan
tersebut seperti umur simpan bahan baku yang relatif singkat dan bahan baku
rusak sebelum digunakan (Susanti dan Sahli, 2013). Karakteristik bahan baku

pada agroindustri yang umumnya mudah rusak mengakibatkan perlunya
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dilakukan pengendalian persediaan bahan baku. Salah satu cara pengadaan bahan
baku yang banyak diterapkan pada sektor agroindustri yaitu melakukan kemitraan
pertanian. Terdapat 4 persyaratan bahan baku menurut Brown (1994) yang perlu
diperhatikan pada bahan baku:
1. Harga
Sifat produk pertanian dapat mempengaruhi harga. Harga produk tersebut
tergantung pada penawaran dan permintaan pasar. Pada komoditas tertentu
harga bahan baku tidak rasional. Harga bahan baku juga harus dapat
menarik dan menguntungkan bagi produsen agar dapat terus memproduksi
bahan baku.
2. Kualitas
Terdapat tiga langkah yang harus diambil untuk memastikan bahwa
pasokan bahan baku yang tersedia stabil untuk memenuhi spesifikasi
perusahaan. Pertama, agroindustri menetapkan standar kualitas yang harus
dipenuhi oleh produsen bahan baku. Kedua, produsen juga mempunyai
kemampuan untuk memenuhi standar kualitas yang diinginkan oleh
perusahaan. Ketiga, agroindustri menyediakan insentif bagi produsen agar
memproduksi sesuai standar. Adapun faktor yang mempengaruhi kualitas
yaitu ukuran, keseragaman, komposisi, kematangan, kenampakan,
kemurnian, kerusakan, dll.
3. Kuantitas
Kuantitas pasokan bahan baku dipengaruhi oleh kapasitas produksi,
produktivitas penyedia bahan baku, harga yang ditawarkan, komitmen
perdagangan. Beberapa langkah dapat diambil untuk menilai faktor-faktor
ini. Pertama, perkirakan kisaran hasil untuk produksi bahan baku.
Perkirakan jumlah produksi yang akan dibutuhkan untuk memenuhi
kebutuhan perusahaan. Kedua, identifikasi faktor-faktor lain seperti
kendala anggaran dan kekurangan tenaga kerja. Hal ini dapat digunakan
untuk memperkirakan jumlah bahan baku yang kemungkinan akan
ditawarkan kepada perusahaan.
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4. Waktu

Terdapat beberapa faktor yang dapat digunakan untuk mencegah pola

produksi, yaitu:

a) Spesies dan varietas, periode kematangan suatu komoditas sangat
bervariasi antar varietas dan spesies yang sama. Salah satu cara paling
sederhana untuk memperpanjang musim panen adalah dengan memilih
varietas yang memenuhi standar kualitas.

b) Tanggal penanaman, tanggal tanam sangat erat kaitannya dengan iklim
(biasanya ketersediaan air), irigasi dapat mengurangi kendala iklim
pada tanggal tanam, kendala lain dapat diatasi dengan mengganti
varietas yang berbeda dan menggunakan peralatan yang lebih berat
untuk menyiapkan tanah di awal musim.

c) Input, akselator pertumbuhan dan semprotan untuk mendorong
pembungaan telah dikembangkan untuk mengubah periode
kematangan. Untuk beberapa tanaman, pupuk juga dapat
memperpanjang atau memperpendek fase pertumbuhan vegetatif.

d) Iklim mikro, iklim dan kondisi tanah cukup bervariasi untuk mengubah
periode kematangan tanaman.

e) Grower incentives, perusahaan dapat memberikan insentif untuk
mendorong penanam agar mengadopsi praktik-praktik yang disebutkan
di atas. Insentif dapat berupa kenyamanan dengan menyediakan fasilitas
transportasi.

2.2 Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan upaya manajemen untuk mengendalikan
risiko pada kegiatan operasional perusahaan, dengan melakukan analisis risiko,
evaluasi risiko, serta rencana penanggulangannya (Berg, 2010). Manajemen risiko
memungkinkan praktisi untuk menanggapi risiko yang telah diketahui, untuk
meminimalisir risiko yang mungkin terjadi selanjutnya dan dapat dikembangkan

rencana respon yang sesuai untuk mengatasi risiko — risiko potensial tersebut.
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Risiko didefinisikan sebagai ketidakpastian dan menghasilkan distribusi
berbagai hasil dengan berbagai kemungkinan. Selain itu, risiko merupakan
kerugian yang diakibatkan oleh event atau beberapa event yang dapat
menghambat tujuan perusahaan. Seringkali risiko dimaknai sebagai sesuatu
kejadian negatif seperti kehilangan, bahaya, dan konsekuensi lain yang cenderung
merugikan. Risiko lebih dikaitkan dengan kerugian yang diakibatkan oleh
kejadian yang mungkin terjadi dalam waktu tertentu, padahal risiko memiliki
makna ganda yaitu risiko dengan efek positif yang disebut kesempatan atau
opportunity, dan risiko yang membawa efek negatif yang disebut ancaman atau
threat.

Risiko yang muncul dalam perusahaan akan terjadi pada lingkungan
internal dan lingkungan eksternal perusahaan. Selain itu, risiko yang muncul
dalam perusahaan tidak hanya satu atau dua risiko, namun amat beragam,
contohnya adalah risiko finansial, sumber daya manusia, produksi, kompetisi,
kesehatan dan keselamatan kerja. Dengan beragamnya risiko yang mungkin
terjadi dalam suatu perusahaan, oleh karena itu perlunya dilakukan pengelolaan
dan pengendalian risiko agar perusahaan dapat mempertahankan dan
mengembangkan usahanya terutama di masa yang memiliki potensi kompetisi
yang sangat ketat seperti sekarang ini. Salah satu cara untuk mengelola dan
memperkecil dampak dari risiko yakni dengan menerapkan manajemen risiko.
Menurut Sepang dkk (2013) manajemen risiko merupakan suatu upaya penerapan
kebijakan peraturan dan upaya — upaya praktis manajemen secara sistematis
dalam menganalisa pemakaian dan pengontrolan risiko untuk melindungi pekerja,
masyarakat dan lingkungan.

Risiko begitu kompleks terdapat dalam berbagai bidang yang berbeda,
sehingga tak mengherankan jika terdapat pengertian yang berbeda pula. Karena
itu sebelum kita dapat menangani suatu risiko maka terlebih dahulu kita harus
mengetahui dengan tepat apa yang dimaksudkan dengan risiko dalam kasus yang
ditangani itu. Berikut beberapa definisi risiko dapat kita lihat sebagai berikut
(Misra hartati, A.R. 2016) :
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1. Risk is the chance of loss (Risiko adalah kesempatan dari kerugian) Chance of
loss biasanya digunakan untuk menunjukkan suatu keadaan dimana terdapat
suatu keterburukan (exporsure) terhadap kerugian atau suatu kemungkinan
kerugian. Sebaliknya jika disesuaikan dengan istilah yang dipakai dalam
statistik, maka “chance” sering dipergunakan untuk menunjukkan tingkat
probabilitas akan munculnya situasi tertentu.

2. Risk is the possibilitty of loss (Risiko adalah kemungkinan kerugian) Istilah
“possibility” berarti bahwa probabilitas sesuatu peristiwa berada di antara nol
dan satu. Defenisi ini barangkali sangat mendekati dengan pengertian risiko
yang dipakai sehari- hari. Akan tetapi definisi ini agak longgar, tidak cocok
dipakai dalam analisis secara kuantitatif.

3. Risk is wuncertainty (Risiko adalah Kketidakpastian) Tampaknya ada
kesepakatan bahwa risiko berhubungan dengan ketidakpastian (uncertainty)
yaitu adanya risiko, karena ketidakpastian. Karena itulah ada penulis yang

mengartikan bahwa risiko itu sama artinya dengan ketidakpastian.

2.3 Tapai Singkong

Tapai merupakan salah satu makanan tradisional indonesia yang
merupakan hasil dari proses fermentasi bahan makanan dengan bantuan suatu
mikroorganisme yang disebut ragi atau khamir. Dalam proses fermentasi tapai
digunakan beberapa jenis mikroorganisme seperti Saccharomyces Cerevisiae,
Rhizopus oryzae, Endomycopsis burtonii, Mucor sp, Candida utilis,
Saccharomycopsis fibuligera, Pediococcus, dll. Tapai diperoleh dari proses
fermentasi yaitu terjadi reaksi oksidasi senyawa organik dalam beras, ketan, dan
ketela dengan ragi (Saccharomyces Cerevisiae). Ragi tapai adalah bahan yang
dapat digunakan dalam pembuatan tapai, baik dari singkong dan beras ketan. Ragi
pada pengolahan tapai merupakan faktor penentu dalam pembuatan tapai baik itu
tapai singkong maupun tapai ketan (Dirayati dkk, 2017). Kandungan utama
senyawa organik tersebut adalah karbohidrat (pati atau polisakarida) (Suaniti,
2015).
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Proses fermentasi pada tapai akan mengeluarkan perubahan pada fisik,
kimia, dan mikrobiologi. Adanya perubahan fisik disebabkan oleh aktivitas
mikroorganisme yang terjadi ada starter (ragi), munculnya aktivitas-aktivitas
mikroorganisme dapat menumbuhkan gula, asam dan pembentukan alkohol pada
aroma yang dihasilkan dari substrat karbohidrat yang dibutuhkan untuk proses
produksi. Terjadinya perubahan pada mikrobiologi adanya perubahan pada warna,
pembentukan lendir, pembentukan gas, bau asam, bau alkohol, bau busuk dan
berbagai perubahan lainnya saat produksitapai singkong berlangsung (Dirayati
dkk, 2017).

Proses pembuatan tapai masih dengan cara tradisional, yaitu
membutuhkan waktu sekitar 2-3 hari. Hal yang perlu diperhatikan dalam proses
fermentasi yaitu dengan mengatur kondisi yang optimal untuk pertumbuhan
kapang dan khamir (Asnawi dkk, 2013). Khamir dapat tumbuh pada pangan yang
mempunyai kadar air yang cukup sedangkan khamir dapat tumbuh pada pangan
dengan Aw 15% dengan suhu 25°C-27°C. Menurut Handayani (2013), dalam
proses fermentasi dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti suhu, oksigen, air, pH
dan ketersediaan nutrisi.

Tapai sendiri mempunyai keunggulan, yaitu meningkatkan kandungan
vitamin B1 (tiamina) hingga tiga kali lipat karena mengandung bakteri baik yang
aman dikonsumsi sehingga tapai dapat digolongkan sebagai sumber probiotik bagi
tubuh. Cairan tapai dan tapai ketan diketahui mengandung bakteri asam laktat
sebanyak + 1 juta per mililiter atau gramnya. Produk fermentasi ini diyakini dapat
memberikan efek menyehatkan tubuh, terutama sistem pencernaan, karena
meningkatkan jumlah bakteri baik dalam tubuh dan mengurangi jumlah bakteri
jahat (Asnawi dkk, 2013).

Umumnya tapai singkong yang dijual di pasaran memiliki hasil fermentasi
yang berbeda-beda karena ukuran tapai singkong yang tidak seragam
menyebabkan hasil fermentasi tapai menjadi tidak merata. Ada tapai yang
bertekstur lunak baik dibagian luar dan didalamnya dan juga lunak dibagian luar
tetapi masih keras dibagian dalam. Selain itu, tapai biasanya dikonsumsi secara

langsung setelah di fermentasi dan juga memiliki umur simpan kurang lebih 2-3
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hari dalam suhu ruang (Syahputra dkk, 2018). Lebih dari batas waktu tersebut
tapai singkong akan mengalami kerusakan. Menurut Sudarmi dkk. (2010), tapai
akan mengalami kerusakan seperti akan berubah warna, aroma maupun rasa,

sehingga tapai tersebut tidak layak dijual atau dikonsumsi.

2.4 Suwar-Suwir

Suwar-suwir merupakan makanan khas yang dimiliki oleh Kabupaten
Jember selain tapai. Makanan ini berbahan dasar tapai singkong dan gula yang
diolah sedemikian rupa sehingga menghasilkan makanan seperti dodol namun
memiliki tekstur lebih padat dan berbentuk balok dengan warna-warna yang
menarik. Pada umumnya, suwar-suwir memiliki rasa yang legit dan berbentuk
panjang sekitar 3-4 cm. Namun saat ini, beberapa produsen suwar-suwir mulai
mengembangkan berbagai terobosan yang dimulai dari rasa, warna dan kemasan
untuk menambah daya tarik konsumen.

Proses pengolahan suwar-suwir diperlukan beberapa bahan yaitutapai
singkong dan gula pasir. Proses pengolahan suwar-suwir yaitu tapai yang telah
dibuang seratnya. Tapai diolah dengan mencampurkan gula serta ditambahkan
rasa-rasa kedalamnya. Proses pencampuran antara tapai gula dan salah satu rasa
dilakukan dalam sebuah wajan yang dipanaskan dengan menggunakan api.
Setelah matang, adonan kemudian dituangkan kedalam loyang dan didinginkan.
Kemudian dilakukan proses pemotongan adonan menjadi ukuran yang lebih kecil
(Wiguna, 2017). Proses produksi suwar-suwir di UD. Mutiara Rasa dapat dilihat
pada gambar 2.1
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Gambar 2.1 Proses Produksi Suwar Suwir

Proses produksi suwar-suwir dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu

sebagai berikut:

1. Pemasakan
Bahan baku utama untuk membuat suwar-suwir adalah tapai. Tapai dicampur
dengan gula pasir yang bertujuan untuk menambah rasa manis pada produk
suwar suwir. Kedua bahan tersebut dimasak menggunakan wajan dengan
bantuan api sebagai pemanasnya. Adonan dimasak sampai kadar air
didalamnya menjadi lebih sedikit atau adonan menjadi kental karena tujuan
dari pemasakan adalah untuk mengubah adonan menjadi padat.

2. Penambahan Rasa
Adonan yang sudah memadat kemudian ditambahkan varian rasa kedalamnya
dengan tujuan untuk membuat produk dengan berbagai pilihan rasa sehingga
menjadi daya tarik konsumen. Setelah ditambahkan varian rasa, adonan
kemudian diaduk sampai tercampur rata dengan varian rasa yang

ditambahkan.
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Pencetakan

Adonan yang sudah ditambahkan varian rasa kemudian dipindahkan ke
cetakan atau wadah untuk dicetak. Adonan dimasukkan ke cetakan dan
diratakan sampai cetakan terisi penuh. Kemudian adonan didiamkan sebentar
sampai sedikit mengeras untuk memudahkan proses pemotongan.
Pendinginan

Adonan yang sudah dicetak kemudian didinginkan atau didiamkan beberapa
saat dengan tujuan untuk membuat adonan mengeras supaya dapat dilakukan
pemotongan. Pendinginan yang dilakukan hanya sampai adonan sudah dapat
dilakukan pemotongan. Jika sampai menjadi dingin akan mempersulit dalam
pemotongan karena adonan terlalu keras.

Pemotongan

Adonan yang sudah siap dipotong kemudian dilakukan pemotongan
menggunakan pisau dengan tujuan untuk mengecilkan ukuran dari suwar-
suwir. Suwar-suwir dipotong kecil-kecil dan berbentuk balok sesuai
ketentuan dan kebutuhan industri.

Pengemasan

Suwar-suwir yang sudah jadi kemudian dikemas menggunakan kemasan
primer yaitu plastik dan kemasan sekunder vyaitu kertas. Pengemasan
dilakukan dengan tujuan untuk menambah umur simpan dari suwar-suwir,
mencegah terkontaminasinya suwar suwir dengan bakteri serta mempercantik
penampilan suwar suwir sehingga dengan kemasan yang baik dan menarik
akan mampu menambah nilai jual dari suwar suwir. Plastik digunakan
sebagai kemasan primer karena produk suwar suwir adalah produk semi
basah sehingga dengan kemasan plastik akan mencegah dari lengketnya
produk suwar-suwir. Sedangkan kertas dijadikan kemasan sekunder dengan
tujuan untuk menambah estetika dari kemasan suwar-suwir dan mencegah
terkontaminasinya suwar suwir dengan bakteri. Suwar-suwir yang sudah
dikemas kemudian dimasukkan ke kemasan tersier yang lebih besar yaitu
mika guna untuk memudahkan dalam pembelian dan lebih praktis serta

efisien.
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Gambar 2.2 Produk suwar-suwir

Suwar-suwir tergolong kedalam makanan camilan. Meskipun demikian,
suwar-suwir ini juga memiliki kandungan gizi yang cukup baik yaitu berupa
energi 348,75 kkal, protein 3,25 gram, lemak 8,4 gram, karbohidrat 65,8 gram,
serat 0,1 gram, kolesterol 0 mg dan natrium 0,1 mg yang diperoleh dari 50 gram
tapai singkong, 25 gram gula pasir, 25 gram santan dan 25 gram tepung. Namun
demikian, jajanan ini memiliki kandungan gula (glukosa) yang cukup tinggi
sehingga jika dikonsumsi dalam jumlah besar dan terus menerus dapat
menyebabkan gangguan kesehatan (Sari, 2012). Suwar-suwir merupakan salah
satu makanan khas Jember yang berbahan dasar tapai yang erat kaitannya dengan
Kabupaten Jember dan sering dikonsumsi oleh warga Jember, serta dijadikan
buah tangan bagi masyarakat Jember untuk kerabatnya di luar Kabupaten maupun
dijadikan buah tangan bagi turis domestik yang berkunjung ke Kabupaten Jember
karena rasanya yang manis dan enak serta mampu bertahan lama. Suwar-suwir
dapat dijumpai mulai dari toko oleh-oleh, warung kecil sampai supermarket,

suwar-suwir dijual perbungkus atau dalam eceran yang beragam/kiloan.

2.5 Agroindustri suwar-suwir

Agroindustri memiliki keterkaitan (linkages) yang besar baik ke hulu
maupun hilir. Agroindustri pengolah yang menggunakan bahan baku hasil
pertania berarti memiliki keterkaitan yang kuat dengan kegiatan budidaya
pertanian maupun dengan konsumen akhir atau dengan kegiatan industri lain.
Keterkaitan yang erat itu merupakan hal yang logis dan sebagai konsekuensinya

juga kan menciptakan pengaruh multipler yang besar terhadap kegiatan-kegiatan
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tersebut (Soetrisno, dkk. 2006). Suwar-suwir merupakan makanan khas
Kabupaten Jember dan berbahan baku tapai yang telah dikenal oleh masyarakat.
Produksi suwar-suwir saat ini banyak dilakukan oleh industri rumah tangga (IRT)
yang ada di Jember. Suwar-suwir diproduksi dengan menggunakan proses
tradisional dan menggunakan peralatan yang sederhana. Disperindag (2012)
menambahkan, berbagai upaya pembinaan pun dilakukan untuk pengembangan
usaha suwar-suwir, seperti adanya workshop, pameran produk dan program
lainnya, sehingga suwar-suwir dapat semakin dikenal oleh masyarakat luas.

Menurut Subaktilah (2009), suwar-suwir memiliki nilai tambah sebesar
95,59% dari pengolahan ubi kayu. Nilai tersebut merupakan nilai tertinggi
dibandingkan dengan produk pengolahan ubi kayu lainnya, seperti tapai (71,80%)
dan dodol (73,20%). Hal tersebut menunjukkan bahwa suwar-suwir memiliki nilai
keuntungan sangat tinggi kepada para pengusaha suwar-suwir. Semakin tinggi
nilai tambah dari pengolahan, maka semakin tinggi pula keuntungan yang
didapatkan. Menurut Kurniawan (2013), bahan baku ubi kayu yang melimpah di
Jember merupakan potensi untuk mendirikan pengolahan ubi kayu menjadi
berbagai produk olehan yang dapat meningkatkan nilai tambah ubi kayu
dibandingkan apabila dijual dalam bentuk segar. Bahan baku pembuatan suwar-
suwir adalah tapai ubi kayu karena kota Jember merupakan penghasil ubi kayu
yang besar. Hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya diversifikasi bahan
pangan dari bahan baku suwar-suwir yang mempunyai sifat karakteristik hampir
sama dengan makanan olahan lain yang berbahan baku ubi kayu, untuk
menghasilkan produk suwar-suwir yang optimal maka dipilih bahan baku tapai
dengan tingkat kematangan yang optimal.

Makanan tradisional berbahan baku tapai yaitu suwar-suwir memiliki
pangsa pasar juga tak kalah dengan produk tapai itu sendiri. Suwar-suwir bisa
awet dalam penyimpanan sampai berbulan-bulan, sehingga pemasarannya lebih
banyak keluar kota atau luar provinsi. Dengan demikian perkembangan produk
suwar-suwir dan dodol tapai di Kabupaten Jember ini berjalan seiring dengan
berkembangnya agroindustri tapai.
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2.6 Metode Multi Expert-Multi Criteria Decision Making (ME-MCDM)

Multi Expert-Multi Criteria Decision Making (ME-MCDM) merupakan
suatu metode pengambilan keputusan dengan berbagai macam Kkriteria yang
disediakan. Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar
yang digunakan dalam pengambilan keputusan. Pengembalian keputusan tersebut
dilakukan untuk mencari alternatif paling baik berdasarkan pendapat pakar yang
tertuang dalam bentuk non-numeric (secara kualitatif) terhadap situasi yang
dihadapi (Mardesci, dkk. 2017). Dalam komponen keputusan, terdapat alternatif
kriteria, Kkriteria keputusan, bobot kriteria, model penilaian, model perhitungan,
dan tipe pengambil keputusan. Model yang digunakan dalam pengambilan
keputusan ada dua, yaitu model kuantitatif dan model kualitatif. Pada model
kuantitatif, perhitungan yang dilakukan relatif sederhana sehingga lebih mudah
dilaksanakan sedangkan pada model kualitatif perhitungan relatif lebih sulit
karena sifat data dan informasi yang bersifat kualitatif.

Masalah utama pada metode ME-MCDM vyaitu proses agregasi yang
terletak diantara dua kasus ekstrim, yaitu situasi saat semua kriteria terpenuhi
(disebut dengan operator “dan”) dan situasi saat kriteria hanya memenuhi salah
satu pihak (disebut dengan operator “atau’), untuk menanggulangi hal ini pada
tahap re-ordering saat suatu argumen tidak dikaitkan dengan pembobotan, tetapi
pembobotan dikaitkan dengan suatu posisi urutan argumen tertentu (Yager, 1993
dalam Budi. 2010). Proses agregasi rating dan preferensi serta penggabungan
pendapat dari setiap pakar mendukung penyelesaian teknik ME-MCDM, sehingga
penyelesaian yang dihasilkan adalah yang paling diterima oleh kelompok secara
keseluruhan.

Teknik evaluasi pilihan bebas (Independent Preference Evaluation/IPE)
merupakan salah satu cara untuk pengambilan keputusan dengan kaidah teori
gugus tidak pasti (fuzzy set theory). Teknik tersebut untuk mengevaluasi kesukaan
atau pilihan yang dapat ditempuh dengan metode perhitungan non-numerik.Setiap
pengambil keputusan (yang diberi simbol dj) memberikan evaluasi penilaian
terhadap masing-masing alternatif (Si) untuk tiap-tiap kriteria (ak) secara bebas
(independent)(Yager, 1993 dalam Budi, 2010). Salah satu karakteristik dari
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metode analisis ini yaitu hasil penilaian (V) merupakan himpunan linguistic label
dari setiap kriteria, dimana penilaian ini terdiri atas lima sampai tujuh skala
penilaian yakni; SP= Sangat Sempurna, ST= Sangat Tinggi, T= Tinggi, S=
Sedang, R= Rendah, SR= Sangat Rendah, dan PR= Paling Rendah.

2.7 Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) merupakan metode
pengambilan keputusan yang dikembangkan untuk memberikan prioritas pada
beberapa alternatif terhadap beberapa kriteria dalam pemecahan suatu masalah.
Dalam pengambilan keputusan tidak dipengaruhi oleh satu faktor saja melainkan
beberapa faktor. Analytical Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk mengkaji
permasalahan yang dimulai dengan mendefinisikan permasalahan kemudian
dijabarkan dalam bentuk hierarki. Metode ini menggunakan perbandingan
berpasangan, menghitung faktor pembobot, dan menganalisisnya sehingga
menghasilkan prioritas diantara alternatif yang ada (Winanto dan Santoso, 2017).
Analytical Hierarchy Process (AHP) sering digunakan sebagai metode
pemecahan masalah yang kompleks tidak terstruktur ke dalam beberapa kriteria
menjadi suatu hierarki, dengan memberikan nilai kepentingan setiap variabel
untuk menentukan yang memiliki nilai prioritas paling tinggi. Alasan Analytical
Hierarchy Process (AHP) sering digunakan sebagai metode pemecah masalah
dibanding dengan metode yang lain karena sebagai berikut:

1. Struktur yang berhierarki, sebagai konsekuensi dari kriteria yang dipilih,
sampai pada subkriteria yang paling dalam.

2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas toleransi inkonsistensi
berbagai kriteria dan alternatif yang dipilih oleh pengambil keputusan.

3. Memperhitungkan daya tahan output analisis sensivitas pengambilan
keputusan.

Tahapan-tahapan dalam Analytical Hierarchy Process (AHP) yaitu sebagai

berikut (Darmanto dkk, 2014):

1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan
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Penentuan masalah dilakukan secara jelas, detail dan mudah dipahami.
Masalah yang ada lalu dicoba penentuan solusi yang mungkin cocok bagi masalah
tersebut. Solusi dari masalah mungkin berjumlah lebih dari satu. Solusi tersebut
nantinya dikembangkan lebih lanjut dalam tahap berikutnya.

2. Menyusun hierarki dari permasalahan yang dihadapi

Sistem yang kompleks mudah dipahami jika sistem dipecah menjadi
berbagai elemen pokok kemudian elemen tersebut disusun menjadi sebuah
hierarki. Membuat struktur hierarki diawali dengan tujuan umum, kemudian
dilanjutkan dengan kriteria dan alternatif pilihan.

3. Membuat matrik perbandingan berpasangan

Membuat matrik  perbandingan  berpasangan dilakukan  untuk
menggambarkan pengaruh setiap elemen terhadap tujuan atau Kkriteria yang
setingkat diatasnya. Penilaian perbandingan dilakukan berdasarkan pilihan atau
judgement dengan menilai tingkat kepentingan suatu elemen dengan elemen
lainnya.

4. Melakukan normalisasi data yaitu dengan membagi nilai dari setiap elemen
didalam matrik berpasangan dengan nilai total dari setiap kolom.
5. Menghitung nilai eigen vector dari setiap matrik perbandingan berpasangan

dan menguji konsistensi dimana dikatakan konsisten apabila nilai CR <0,1.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis untuk melakukan
penelitian ini. Pada penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnya mengenai
risiko pada usaha pengolahan, didapat beberapa sumber-sumber risiko. Penelitian
tersebutmenganalisis sumber risiko dari berbagai macam usaha pengolahan baik
yangmenggunakan bahan baku pertanian maupun non pertanian. Berdasarkan
penelitian Aldo Priambodo (2020) dengan jduul penelitian “Manajemen Risiko
Rantai Pasok Kopi Arabika ljen Di Kecamatan Sumber Wringin, Kabupaten
Bondowoso” menyimpulkan bahwa terdapat 10 faktor risiko pada petani,
pedagang besar, dan Unit Pengolahan Hasil (UPH) sedangkan pada eksportir

terdapat 9 faktor risiko sedangkan pada konsumen didapatkan 8 faktor risiko.
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Hasil metode MEMCDM menunjukkan bahwa risiko kualitas menjadi faktor
risiko dengan bobot nilai tertinggi dari petani, sedangkan pada Unit Pengolahan
Hasil (UPH) adalah risiko pasar, pada pedagang besar adalah risiko kemitraan,
untuk eksportir adalah risiko harga dan risiko kualitas pada konsumen. Hasil
perhitungan menggunakan metode AHP diperoleh alternatif yaitu untuk
mengendalikan faktor risiko kualitas diselesaikan dengan peningkatan kualitas
SDM, pada Unit Pengolahan Hasil (UPH) untuk mengurangi risiko pasar dengan
peningkatan brand dan nilai tambah, pada risiko kemitraan pada pedagang besar
dengan peningkatan kualitas SDM, risiko harga dengan bimbingan teknis dan
risiko kualitas dilakukan dengan peningkatan kualitas SDM.

Berdasarkan penelitian Hermiza (2017) dengan judul penelitian
“Penentuan Produk Prospektif Dari Tiga Produk Unggulan Olahan Kelapa Di
Kabupaten Indragiri Hilir, Riau” membahas kajian pengembangan agroindustri
kelapa, yang meliputi pemilihan alternatif produk olahan komoditas kelapa. Untuk
penentuan kritera dan alternatif produk olahan kelapa pada penelitian ini
dilakukan dengan studi pustaka dan diskusi dengan pakar, kemudian pengambilan
keputusan menggunakan metode Multi Expert Multi Criteria Decision Making
(ME-MCDM). Penilaian ini berdasarkan 9 kriteria, yang terdiri dari ketersediaan
bahan baku, penyerapan tenaga kerja, teknologi yang digunakan, nilai tambah
produk, dampak lingkungan, peluang pasar, mutu produk, distribusi produk, dan
kebijakan pemerintah. Dari penelitian ini disimpulkan bahwa dengan
menggunakan metode ME-MCDM dapat diperoleh produk yang prospektif untuk
dikembangkan dari tiga produk unggulan dari olahan kelapa yaitu minyak kelapa.

Penelitian Fatikha Ivrayani (2019) dengan judul penelitian “Strategi
Mitigasi Risiko Pada Produksi Coco Fiber Di CV. Sumber Sari” menyimpulkan
bahwa pada proses produksi coco fiber terdapat 12 risiko yang terjadi selama
produksi. Risiko tersebut dibagi menjadi 3 faktor risiko yaitu risiko bahanbaku,
risiko proses, dan risiko lingkungan. 12 risiko tersebut yaitu sabutkelapa berwarna
hitam, sabut kelapa sangat kering, sabut kelapa busuk,kebutuhan sabut kelapa
kurang, jaring pada mesin pengayak rusak/sobek,pisau pada mesin pengurai kasar,

pompa pada mesin press tidak normal/macet, pangkon pada mesin press patah,
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mesin press cepat panas, pemasukansabut kelapa ke mesin pengurai berlebihan,
penjemuran kurang maksimal,dan terjadinya hujan. Hasil perhitungan metode
AHP diperoleh alternatif untuk pengendalian risiko tersebut yaitu membuat SOP

produksi, penggunaan mesin pengering, dan melakukan perencanaan bahan baku.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Maret-Juli 2020.
3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di UD. Mutiara Rasa JI. Cendrawasih 60
Pancakarya, Ajung, Kabupaten Jember. Pengolahan data dilakukan di
Laboratorium Teknologi dan Manajemen Agroindustri, Program Studi Teknologi
Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember.

3.2 Kerangka Pemikiran

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui risiko yang sering terjadi pada
pengadaan bahan baku di UD, Mutiara Rasa. Pada kategori proses pengadaan
bahan baku terdapat perencanaan, pemesanan, pengiriman, penerimaan dan
pengembalian bahan baku ke supplier apabila terjadi ketidaksesuaian bahan baku
yang dipesan. Dalam kategori proses pengadaan bahan baku perencanaan
pengadaan bahan baku dilakukan berdasarkan rencana produksi. Pemesanan
bahan baku dilakukan dengan negosiasi mengenai harga kepada supplier.
Pengiriman bahan baku dikirim secara keseluruhan sesuai dengan pesanan.
Penerimaan bahan baku dengan menerima barang, pembayaran bahan baku,
pengecekan bahan baku yang diterima. Pengembalian bahan baku terjadi apabila
bahan baku yang dipesan memiliki kualitas buruk dalam segi kualitas, kemudian
dilakukan pengiriman bahan baku kembali dengan kualitas yang lebih
baik.Kategori tersebut merupakan titik kompleks dari sistem pengadaan bahan
baku. Selama proses produksi tidak akan lepas dari risiko-risiko yang akan terjadi
meskipun tidak diinginkan. Risiko-risiko tersebut dipengaruhi dari berbagai faktor
yaitu kualitas, kuantitas, waktu, dan harga. Risiko tersebut dapat mengganggu
jalannya kegiatan proses produksi hingga dapat mengakibatkan kerugian pada

perusahaan.
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Dengan pengadaan bahan baku diharapkan dapat diketahui risiko yang
mempengaruhi pada pengadaan bahan baku. Data yang diperoleh dengan
menggunakan metode ME-MCDM dan AHP perlu diolah dengan baik untuk
mengetahui risiko dan alternatif strategi pengadaan bahan baku yang dapat
membantu dalam keberlanjutan perusahaan. Penentuan strategi yang harus
dilakukan menggunakan metode AHP berguna untuk memilih rekomendasi
alternatif dalam mengatasi risiko. Alur kerangka penelitian dapat dilihat pada
Gambar 3.1

Kompleksitas pengadaan bahan baku

v

Risiko pengadaan bahan baku

v
v v v v

Kuantitas Kualitas Waktu Harga

| | | |
v

Analisis risiko

Selesai

Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran

3.3 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan pada studi pendahuluan ini yaitu
dengan mempelajari referensi terkait risiko pengadaan bahan baku yang ada di
UD. Mutiara Rasa dan melakukan observasi lapang. Tahapan identifikasi risiko
dilakukan untuk menemukan risiko-risiko yang terjadi pada pengadaan bahan
baku di UD. Mutiara Rasa melalui wawancara dengan para pakar yang terkait
dalam pegadaan bahan baku yaitu supplier, pemilik UD. Mutiara Rasa dan
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karyawan bagian peneriman dan pengambilan bahan baku. Pakar yang dipilih
harus mengetahui kondisi yang sebenarnya di perusahaan. Proses identifikasi
risiko pada pengadaan bahan baku ini terdapat empat faktor yang mempengaruhi
diantaranya yaitu kualitas, kuantitas, waktu dan harga. Tahapan penelitian yang

dilakukan dapat dilihat pada gambar 3.2

( Mulai )

\4
Studi pendahuluan
- Kuantitas
Wawancara & ) !
—»| Identifikasi risiko \}fvﬁtlltjas
observasi ]
- Harga
v
Metode ME- »|  Penilaian risiko
MCDM
\4
Metode AHP Pengendalian
- risiko

A 4

(  Selesai )

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penilaian risiko dilakukan menggunakan metode ME-MCDM.
Skala penilaian risiko dengan dua parameter yaitu keparahan dan frekuensi.
Parameter keparahan dan frekuensi bertujuan untuk mengetahui seberapa sering
dan seberapa parah risiko yang terjadi pada pengadaan bahan baku di UD. Mutiara
Rasa. Dengan nilai risiko paling tinggi menunjukkan bahwa risiko tersebut perlu
dilakukan pengendalian. Pada metode ME-MCDM akan menghasilkan risiko
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yang paling berpengaruh. Selanjutnya risiko yang paling berpengaruh pada
pengadaan bahan baku perlu dilakukan strategi pengendalian menggunakan
metode AHP.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung ke
tempat penelitian dan melakukan wawancara serta penyebaran kuisioner untuk
menunjang data penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung dengan perusahaan tentang pengadaan bahan baku. Data primer yang
diperoleh terdiri dari informasi mengenai pengadaan bahan baku, risiko yang
terjadi selama pengadaan bahan baku, penyebab terjadinya risiko, dan strategi
yang dapat dilakukan untuk meminimalisir atau mencegah risiko terjadi pada
pengadaan bahan baku. Data primer yang diambil yaitu berupa hasil dari kuisioner
yang dibagikan kepada 3 pakar yaitu supplier, pemilik, dan karyawan bagian
penerimaan bahan baku. Kuisioner yang dibagikan dapat dilihat pada Lampiran 1
dan Lampiran 2. Data sekunder diperoleh dari perusahaan, dan referensi yang
berasal dari buku-buku, jurnal, serta website untuk memperoleh landasan teoritis
dan data penunjang dalam penelitian.
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3.5 Metode Pengolahan Data
3.5.1 Penilaian Risiko Tahapan-tahapan perhitungan menggunakan metode Multi
Expert - Multi Criteria Decision Making (MEMCDM) dapat dilihat pada Gambar

3.3
v

Menentukan Pakar

v

Menentukan risiko pengadaan
bahan baku

v

Menentukan Kriteria tingkat

kepentingan

v

Menentukan label linguistik

!

Agregasi kriteria

v

Agregasi pakar

Selesai

Gambar 3.3 Diagram alir metode ME-MCDM

Penilaian risiko dilakukan untuk menilai risiko-risiko yang telah
teridentifikasi menggunakan metode ME-MCDM. Tahapan metode ini adalah
sebagai berikut:

1. Menentukan pakar yang terlibat dalam penelitian ini, pakar yang digunakan
yaitu orang yang memiliki keahlian dalam bidang yang dimilikinya sehingga
diperoleh informasi yang akurat dari sumber yang berkompeten (Badariah,
2016). Pakar yang digunakan minimal sudah 5 tahun berpengalaman dalam

menangani pengadaan bahan baku.
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Menentukan risiko pada pengadaan bahan baku suwar suwir melalui
wawancara mendalam dengan para pakar;

Menentukan label linguistik dan menentukan kriteria berdasarkan tingkat
kepentingan. Penentuan Kriteria berdasarkan kepentingan ditentukan dengan
model dan skala penilaian. Skala penilaian risiko dengan dua parameter yaitu
keparahan dan frekuensi. Metode skoring dengan menggunakan rentang nilai
1-5 yang bertujuan untuk membantu pakar dalam melakukan penilaian
terhadap potensi risiko yang telah terindentifikasi. Metode skoring digunakan
karena metode ini dapat memberikan gambaran jelas dan menentukan tingkat
risiko dengan cepat. Selain itu, metode skoring ini mudah dipahami oleh
semua orang sehingga akan memudahkan pada saat proses pengambilan data
dilapang. Metode skoring ini digunakan untuk menentukan nilai tingkat
keparahan risiko dan frekuensi risiko. Dimana nilai 1-5 menyatakan nilai
skala sangat rendah-sangat parah untuk parameter keparahan. Sedangkan
untuk parameter frekuensi nilai 1-5 menyatakan nilai skala sangat jarang-
sangat sering.

Tabel 3.1 Skala Penilaian Risiko Parameter Keparahan

Nilai Skala Keterangan
5 Sangat Parah SP
4 Parah
3 Sedang
2 Rendah R
1 Sangat Rendah SR
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Tabel 3.2 Skala Penilaian Risiko Parameter Frekuensi

Nilai Skala Keterangan
5 Sangat Sering SS
4 Sering S
3 Sedang SD
2 Jarang J
1 Sangat Jarang SJ

4. Agregasi kriteria menentukan tingkat kepentingan

menggunakan rumus sebagai berikut:
Neg (Wk) =Wgq —k +1
Keterangan:
k = Indeks bobot penilaian
g = Jumlah Skala penilaian
Formula yang digunakan:
Vij = min [Neg (Wax ) v Vij (o )]
k=1,2,...,i(Yager, 1993):
Agregasi Pakar
Menentukan bobot nilai dengan menggunakan formula:
Qu=Int [1+ (k*=)]
Keterangan:
g = Jumlah Skala Penilaian
k = Indeks Bobot Penilaian
r = Jumlah Expert/pakar
Agregasi pakar dengan menggunakan formula:
Vi=1 (Vi) =max [Qj A bj ]

Keterangan:

Kriteria dengan

bjadalah urutan terbesar nilai penilaian pakar ke-j (Yager, 1993).
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3.5.2 Pengendalian Risiko
Tahapan-tahapan perhitungan menggunakan metode Analytical Hierarchy

Process (AHP) dapat dilihat pada Gambar 3.4

Menyusun hierarki AHP

LI

v

Membuat matriks perbandingan
berpasangan antar elemen

v

Menghitung normalisasi matrik

'

Menghitung vektor prioritas

v

Menghitung eigen value maksiumum (A
max) dan konsistensi (CI)

y

CR<0,1

Tidak

Ya

Bobot alternatif

Gambar 3.4 Diagram alir pengendalian risiko menggunakan metode AHP

Pada pengendalian risiko digunakan metode Analytical Hierarchy Process
(AHP) untuk mencari strategi pengendalian risiko yang paling tinggi. Pakar yang
terlibat pada pengendalian risiko ada 3 yaitu supplier, pemilik UD. Mutiara Rasa,
dan karyawan bagian penerimaan bahan baku. Adapun tahapan yang dilakukan

dalam pengendalian risiko sebagai berikut:
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1. Penyusunan hierarki

Penyusunan hierarki dilakukan dengan cara mengidentifikasi alternatif
strategi yang sesuai dengan analisis setiap indikator risiko dari setiap faktor.
Langkah awal dalam penyusunan strategi yaitu menguraikan menjadi unsur-unsur
berupa faktor, kriteria dan alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hierarki.
Setelah menyusun tujuan utama sebagai level teratas akan disusun level hierarki
yang berada di bawahnya yaitu faktor yang mempengaruhi tujuan, kemudian
disusun kriteria yang cocok dan menentukan alternatif.
2. Penilaian faktor, kriteria dan alternatif dengan perbandingan berpasangan

Penilaian setiap tingkat hierarki dinilai melalui perbandingan berpasangan.
Pengukuran faktor, kriteria dan alternatif dilakukan melalui perbandingan
berpasangan dengan menyebarkan kuisioner terlebih dahulu kepada expert dengan
menilai tingkat kepentingan satu elemen terhadap elemen lainnya. Pemilihan
expert disesuaikan dengan pengetahuan dibidang pengadaan bahan baku suwar
suwir. Menurut Badariah dkk. (2016) menyatakan bahwa pakar yang digunakan
yaitu orang yang memiliki keahlian dalam bidang yang dimilikinya sehingga
diperoleh informasi yang akurat dari sumber yang berkompeten. Penentuan nilai
kepentingan antar elemen digunakan skala bilangan dari 1-9. Skala 1-9 ditetapkan
sebagai pertimbangan dalam membandingkan pasangan elemen di setiap tingkat

hierarki terhadap suatu elemen yang berada di tingkat atasnya.
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Tabel 3.3 Skala perbandingan berpasangan

Intensitas Definisi
pentingnya
1 Kedua elemen sama pentingnya
3 Elemen yang satu sedikit lebih penting dari pada yang lainnya
5 Elemen yang satu sangat penting dari pada lainnya
7 Satu elemen jelas lebih penting dari elemen lainnya
9 Satu elemen mutlak lebih penting dari pada elemen lainnya

2,4,6,8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang berdekatan
1/(2-9) Kebalikan dari nilai tingkat kepentingan. Misalnya jika A sedikit
lebih penting dari B (intensitas 3), maka berarti jika B sedikit
kurang penting dibanding A (intensitas 1/3)

Sumber: Saaty, (1998) dalam Lemantara, (2013)

Perbandingan berpasangan ini dilakukan dalam sebuah matriks. Matriks
merupakan tabel untuk membandingkan elemen satu dengan yang lain terhadap
suatu kriteria yang ditentukan. Jika elemen i dibandingkan dengan elemen j
mendapat nilai tertentu, maka elemen j dibandingkan elemen i mendapatkan
kebalikan dari nilai tersebut.

3. Penilaian oleh multi expert

Penilaian multi expert adalah penilaian yang dilakukan lebih dari satu
expertatau pakar dimana nantinya akan menghasilkan pendapat yang berbeda satu
sama lain. AHP hanya memerlukan satu jawaban untuk matriks perbandingan.
Jadi, semua jawaban dari expertharus dirata-rata. Metode perataan yang
digunakan yaitu geometric mean. Rata-rata geometric mean dipakai karena
bilangan yang dirata-rata adalah deretan bilangan yang sifatnya rasio dan dapat
mengurangi gangguan yang ditimbulkan salah satu bilangan yang terlalu besar
atau terlalu kecil. Rata-rata geometrik menyatakan bahwa jika terdapat n expert
yang melakukan perbandingan berpasangan, maka terdapat n jawaban untuk
setiap pasangan sehingga untuk mendapatkan nilai tertentu dari semua nilai

tersebut, masing-masing nilai harus dikalikan satu sama lain kemudian hasil
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perkalian dipangkatkan dengan banyaknya expert. Rumus rataan geometri dapat
dituliskan sebagai berikut (Nugroho dkk., 2015):

GM=%Yalxa2..xan

Keterangan: GM = Geometric mean (rata-rata geometrik)
al = Hasil penilaian dari expert pertama
a2 = Hasil penilaian dari expert kedua
n = Jumlah expert

4. Penentuan prioritas

Setelah matriks perbandingan telah dibentuk maka kemudian mengukur
bobot prioritas pada setiap kriteria. Perhitungan bobot prioritas dilakukan dengan
operasi matematis sebagai berikut:

A. Menghitung nilai dari setiap baris, kemudian normalisasi matriks dengan

Zi = n/l’lﬂzl aij

Keterangan: Zi = bobot normalisasi tiap baris

persamaan:

o = nilai perbandingan baris ke-i kolom ke-j
n = ukuran matriks
B. Menghitung vektor prioritas yaitu dengan merata-rata bobot yang sudah

dinormalisasikan setiap baris dengan jumlah semua baris.

wagé
Keterangan: VP= vektor prioritas

Zi= bobot normalisasi tiap baris
C. Menghitung eigen value maksimum (Amax)

VA = q;x VP

Keterangan: VA = rasio konsistensi tiap baris

oj; = nilai perbandingan baris ke-i kolom ke-j

VP = Dbobot vektor prioritas tiap baris

VB=—
VP
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Keterangan:VB = konsistensi vektor tiap baris
VA = rasio konsistensi tiap baris
VP = bobot vektor prioritas tiap baris

L
Keterangan: A, 4 = eigen value maksimum
). VB = jumlah konsistensi vektor
n = ukuran matriks

D. Menghitung Consistency Index (CI)

Perhitungan nilai consistency index dapat dihitung menggunakan rumus:

CI — }\max_n
n—1
Keterangan: CI = Consistency Index

Amax = eigen value maksimum

n = ukuran matriks
E. Menghitung Consistency Ratio (CR)
Consistency Ratio (CR) merupakan parameter yang digunakan untuk memeriksa
apakah perbandingan berpasangan telah dilakukan dengan konsisten atau tidak.

CRE &
RI

Keterangan:Cl = Consistency Index
RI = Random Index
Tabel Random Index dapat dilihat pada Tabel 3.4. indeks acak menyatakan rata-
rat konsistensi dari matriks perbandingan 1 sampai 10. Nilai CR < 0,10 maka
dianggap konsisten.
Tabel 3.4 Nilai Random Index (RI)

n 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

RI 0 0 052 089 012 125 134 140 145 1,48
Sumber: Saaty (1998) dalam Lemantara (2013)
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh
kesimpulan yaitu:

1. Pada pengadaan bahan baku terdapat beberapa faktor risiko yaitu: harga,
kualitas, kuantitas dan waktu. Risiko yang paling mempengaruhi dari keempat
faktor tersebut adalah kurang efektif negosiasi pemesanan bahan baku,
kerusakan fisik akibat loading, unloading dan distribusi, kerusakan fisik akibat
tumpukan digudang pada saat penyimpanan, ketidaksesuaian kualitas karena
lemahnya proses pengawasan dalam penerimaan, kehilangan bahan baku
selama distribusi dan penyimpanan, keterlambatan penerimaan bahan baku,
dan lamanya proses perbaikan apabila terjadi ketidaksesuaian dengan kualitas
bahan baku yang dipesan.

2. Hasil penilaian risiko menggunakan MEMCDM menunjukkan bahwa terdapat
risiko tertinggi yaitu kriteria kualitas dengan risiko ketidaksesuaian kualitas
karena lemahnya proses pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

3. Strategi pengendalian risiko pengadaan bahan baku untuk mengendalikan
faktor karyawan penerimaan dan pengambilan bahan baku yaitu dengan

pengawasan Kinerja berdasarkan SOP.

5.2 Saran
Adapun saran pada penelitian ini yang dilaksanakan perlu dilakukan
penelitian lanjut mengenai seberapa besar pengaruh strategi yang diberikan dapat

meminimalisir risiko yang ada pada perusahaan.
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Lampiran 1. Kuesioner |

KUESIONER |
Penilaian Risiko Menggunakan Metode MEMCDM

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian tugas akhir yang dilakukan
penenliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul: Analisis Risiko
Pengadaan Bahan Baku Suwar Suwir UD. Mutiara Rasa Ajung-Jember.
Tujuan kuisioner ini yaitu untuk mengetahui tingkat risiko pada pengadaan bahan
baku. Risiko yang dimaksud adalah risiko yang dapat menghambat aliran proses
pengadaan bahan baku dan kegiatan produksi yang dapat mengakibatkan hasil
akhir produk.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan partisipasi Bapak/lbu dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan. Atas partisipasi dan

bantuan Bapak/Ibu,peneliti mengucapkan terima kasih.

DATA RESPONDEN :
Nama Lengkap

Lama Kerja di Bidang ini :
Alamat

Tanda Tangan

Jabatan

Peneliti : Linda Puspita Sari (NIM. 161710301005)
Dosen Pembimbing Utama : Dr. Bambang Herry Purnomo, S.TP., M.Si
Dosen Pembimbing Anggota : Dr. Yuli Wibowo, S.TP., M.Si
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Petunjuk Pengisian Kuesioner

1.Mohon terlebih dahulu Bapak/lbu membaca pertanyaan dengan cermat sebelum
mengisinya.

2.Beri tanda check (V) pada salah satu kolom jawaban yang sesuai dengan
pendapat saudara.
Skala Penilaian Parameter Keparahan:
SP : Sangat Parah

P :Parah
S :Sedang
: Rendah

SR : Sangat Rendah

Skala Penilaian Parameter Frekuensi:

SS : Sangat Sering

S :Sering
SD : Sedang
J  :Jarang

SJ : Sangat Jarang
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Jenis
Risiko

Risiko

Keparahan

Frekuensi

SP

P

S

R

SR

SS

S

SD

J

SJ

Risiko
Harga

Negosiasi kurang
efektif

. Cara pembelian

tidak melalui
kontrak dan tidak
sesuai dengan
harga awal

Nilai tukar apabila
terjadi return
bahan baku
Ketidakakuratan
informasi harga
bahan baku

Risiko

kualitas

Kadar air tapai
singkong terlalu

tinggi

. Tapai singkong

belum masak atau
terlalu masak
Rasa tapai
singkong terlalu
asam atau tidak

manis

. Tapai berjamur

atau

terkontaminasi

. Tapai kotor terjadi

pada saat
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O)

penyimpanan atau
distribusi
Kerusakan fisik
akibat distribusi
Kerusakan fisik
akibat tumpukan
digudang pada
saat penyimpanan
Ketidaksesuaian
kualitas karena
lemahnya proses
pengawasan dalam
penerimaan bahan
baku

Risiko

kuantitas

Kapasitas bahan
baku tidak sesuai
dengan yang
dibutuhkan
Kehilangan bahan
baku selama
distribusi dan
penyimpanan
Kehilangan bahan
baku selama
bongkar dan muat
Tidak adanya

safety stock

Risiko

Waktu pemesanan
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waktu

terlalu mendadak

. Tidak adanya

moda transportasi
pada saat
pengiriman tapai
singkong
Keterlambatan
penerimaan bahan
baku

Kapasitas
transportasi
kurang memadai
Lamanya proses
perbaikan apabila
terjadi
ketidaksesuaian
kualitas bahan
baku yang dipesan
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Lampiran 2. Kuesioner |1

KUESIONER I
Strategi Pengendalian Risiko Ketidaksesuaian Kualitas
Karena Lemahnya Proses Pengawasan Dalam

Penerimaan Bahan Baku

Kuisioner ini merupakan bagian dari penelitian tugas akhir yang dilakukan
peneliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengambil judul: Analisis Risiko
Pengadaan Bahan Baku Suwar Suwir UD. Mutiara Rasa Ajung-Jember.
Tujuan kusiioner iniyaitu untuk menentukan tingkat kepentingan (bobot) dari
masing-masing faktor, kriteria dan alternatif terhadap upaya strategi
pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses
pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

Oleh karena itu, peneliti mengharapkan partisipasi Bapak/lbu dalam
penelitian ini dengan mengisi kuisioner yang telah disediakan. Atas bantuan dan
partisipasi Bapak/Ibu, peneliti mengucapkan terima kasih.

DATA RESPONDEN
Nama Lengkap

Lama Kerja di Bidang ini :
Alamat

Tanda Tangan

Jabatan

Peneliti : Linda Puspita Sari (NIM. 161710301005)
Dosen Pembimbing Utama : Dr. Bambang Herry Purnomo, S.TP., M.Si
Dosen Pembimbing Anggota : Dr. Yuli Wibowo, S.TP., M.Si
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A. PETUNJUK PENGISIAN

1. Pembobotan dilakukan dengan perbandingan berpasangan yaitu membandingkan
kriteria penilaian disebelah kiri dengan kriteria penilaian disebelah kanan.

2. Bapak/lbu diminta untuk memberikan nilai berdasarkan tingkat kepentingan dari
kriteria yang diperbandingkan.

3. Nilai perbandingan yang diberikan mempunyai skala 1-9 atau sebaliknya 1/2 — 1/9
dan dituliskan dalam kontak yang tersedia.

Nilai skala perbandingan berpasangan yang digunakan yaitu sebagai berikut:

Nilai Keterangan Nilai perbandingan (B
perbandingan (A dibandingkan A)
dibandingkan B)

1 A dan B sama penting 1

3 A sedikit lebih penting dari B 1/3

5 A sedikit lebih penting dari B 1/5

7 A sangat jelas lebih penting dari 1/7
B

9 A mutlak lebih penting dari B 1/9

2,4,6,8 Nilai-nilai dari kedua 1/2, 1/4, 1/6, 1/8

pertimbangan

Contoh pengisian kuisioner:
Terdapat tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas bahan baku yaitu:
a. Suppplier
b. Pemilik
c. Karyawan bagian penerimaan dan pengambilan bahan baku

Bapak/lbu diharuskan memilih tingkat kepentingan antar faktor yang
dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan untuk mengendalikan risiko
kekurangan bahan baku. Berdasarkan tingkat kepentingan faktor yang
mempengaruhi pengendalian risiko bahan baku, maka faktor tersebut dapat

disusun ke dalam tabel perbandingan dibawah ini:
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Penilaian faktor berdasarkan tingkat kepentingan untuk menentukan

pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses

pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

Faktor Supplier Pemilik Karyawan bagian
penerimaan dan
pengambilan bahan
baku
Supplier 1 3 2
Pemilik 1/2
Karyawan bagian 1

penerimaan dan
pengambilan bahan

baku

Keterangan:

1.

Nilai pada (a): faktor A sedikit lebih penting dibandingkan faktor B untuk
tingkat pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses
pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

Nilai pada (b): faktor A memiliki nilai kedekatan antara sama penting dan
sedikit lebih penting dengan faktor C untuk tingkat pengendalian risiko
ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses pengawasan dalam
penerimaan bahan baku.

Nilai pada (c): faktor C memiliki nilai kedekatan antara sama penting dan
sedikit lebih penting dengan faktor B untuk menentukan pengendalian risiko
ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses pengawasan dalam

penerimaan bahan baku.
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Strategi Pengendalian Risiko Ketidaksesuaian Kualitas Karena Lemahnya
Proses Pengawasan Dalam Penerimaan Bahan Baku

Strategi pengendalian risiko
ketidaksesuaian kualitas karena
lemahnya proses pengawasan dalam
penerimaan bahan baku

A\ 4 A\ 4 \ 4

Supplier Pemilik Karyawan bagian
(0,39) (0,10) peneriman dan
pengambilan bahan
baku (0,50)
|
A 4 A4 \ 4 A\ 4
Komunikasi Fleksibilitas Kualitas Tidak jelasnya
(0,12) koordinasi SDM SOP (0,08)
(0,13) (0,63)
v v v v
Monitoring Meningkatkan Peningkatan Pengawasan
berbasis koordinasi antar kualitas Kinerja
android karyawan SDM dengan berdasarkan
(0,09) bagian pelatihan SOP (0,45)
penerimaan (0,30)
bahan baku
(0,12)
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PENGISIAN MATRIK PERBANDINGAN

1. Tingkat Faktor

Terdapat 3 faktor yang mempengaruhi ketidaksesuaian kualitas karena
lemahnya proses pengawasan dalam penerimaan bahan baku yaitu Supplier (S),
pemilik (P), karyawan bagian penerimaan dan pengambilan bahan baku (K).
Tabel 1. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara kepentingan faktor
yang satu dengan faktor yang lain terhadap menentukan prioritas untuk
menentukan pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya

proses pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

Faktor S P K
S i
P
K 1

2. Tingkat Kriteria

Terdapat 4 kriteria yang menjadi landasan untuk memilih dan menentukan
strategi  pengendalian ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses
pengawasan dalam penerimaan bahan baku yaitu komunikasi (K), fleksibilitas
koordinasi (FK), kualitas SDM (KS), dan tidak jelasnya SOP (TJS).
Tabel 2. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara kepentingan kriteria
yang satu dengan Kkriteria yang lain terhadap menentukan prioritas untuk
menentukan pengendalian risiko ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya

proses pengawasan dalam penerimaan bahan baku.

Kriteria K FK KS TJS
K 1
FK
KS

TJS



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

73

3. Tingkat Alternatif

Terdapat 4 alternatif yang menjadi strategi untuk memilih dan menentukan
pengendalian ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses pengawasan dalam
penerimaan bahan baku yaitu monitoring berbasis android (Al), meningkatkan
koordinasi antar karyawan bagian penerimaan bahan baku (A2), peningkatan
kualitas SDM dengan pelatihan (A3), dan pengawasan kinerja berdasarkan SOP
(A4). Kemudian dilakukan pembandingan antar alternatif satu dengan yang lain
terhadap setiap kriteria yang ada.
Tabel 3. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara alternatif yang satu
dengan alternatif yang lain berdasarkan kriteria komunikasi.

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1
A2
A3 1
A4 1

Tabel 4. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara alternatif yang satu

dengan alternatif yang lain berdasarkan kriteria fleksibilitas koordinasi.

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1
A2
A3
A4 1

Tabel 5. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara alternatif yang satu

dengan alternatif yang lain berdasarkan kriteria kualitas SDM.

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1
A2
A3

A4
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Tabel 6. Lakukan pembandingan tingkat kepentingan antara alternatif yang satu

dengan alternatif yang lain berdasarkan kriteria tidak jelasnya SOP.

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1
A2
A3
A4 1

Lampiran 3. Hasil Perhitungan Metode MEMCDM

<+ Alternatif

1.

2
3.
4

L

Kurang efektif negosiasi pemesanan bahan baku.

Kerusakan fisik akibat loading, unloading dan distribusi.

Kerusakan fisik akibat tumpukan digudang pada saat penyimpanan.

Ketidaksesuaian kualitas karena lemahnya proses pengawasan dalam

penerimaan.
Kehilangan bahan baku selama distribusi dan penyimpanan.

Keterlambatan penerimaan bahan baku.

bahan baku yang dipesan.

+ Kriteria

1

3. Kuantitas
. Waktu

4

. Harga
2. Kualitas

Lamanya proses perbaikan apabila terjadi ketidaksesuaian dengan kualitas
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+ Skala Penilaian Parameter Keparahan

Nilai Skala Keterangan
5 Sangat Parah SP
4 Parah
3 Sedang S
2 Rendah
1 Sangat Rendah SR

4+ Skala Penilaian Parameter Frekuensi

Nilai Skala Keterangan
5 Sangat Sering SS
4 Sering S
3 Sedang SD
2 Jarang J
1 Sangat Jarang SJ

+ Bobot Penilaian Parameter Keparahan

No Kriteria Bobot Penilaian Negasi
1 Harga P R

2 Kualitas SP SR
3 Kuantitas S S

4 Waktu R P

4+ Bobot Penilaian Parameter Frekuensi

No Kriteria Bobot Penilaian Negasi

1 Harga S J
2 Kualitas SS SJ
3 Kuantitas SD SD
4 Waktu J S
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+ Penilaian Pakar Parameter Keparahan

76

Pakar

Pakar 1

Pakar 2

Pakar 3

Alternatif Kriteria Parameter Keparahan

1 2 3 4
1 P S S R
2 S SP R
3 R P R SR
4 P SP P P
5 R S SR SR
6 SR SR SR P
7 S SP P SP
1 S R S SR
2 R S R
3 R SP S R
4 S SP S S
5 S S P S
6 SR R SR P
7 R P S SP
1 P S R P
2 R P R P
3 S P R SR
4 P Sl P
) R S P R
6 R S R SP
7 R SP P P
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+ Penilaian Pakar Parameter Frekuensi

Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi

1 2 3 4
Pakar 1 1 SS S SD SD
2 J S SD J
3 SD S SD SJ
4 S SS S S
5 SJ J SD SJ
6 J J J SS
7 SD S S S
Pakar 2 1 S SD SD J
2 SD S S SJ
3 SD SS SD SD
4 S SS SD SD
5 J J 3 SD
6 J SD SJ SS
7 S SS S SS
Pakar 3 1 S SD SD J
2 J S SD J
3 J SS SD SD
4 SD £ S SD
) SJ J SD SD
6 SD SJ
7 S S SD
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+ Agregasi Kriteria Parameter Keparahan

Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 1 P S S R
Pakar 2 1 S R S SR
Pakar 3 1 P S R P
V11 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [RVP, SRVS, SVS, PVR]
=Min|[P, S, S, P]
=S
V21 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [RVS, SRVR, SVS, PVSR]
=Min|[S,R, S, P]
=R
V31 = Min [Neg(Wak) Vv Vij (ax)]
= Min [RVP, SRVS, SVR, PVP]
=Min|[P, S, S, P]
=S
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 2 S SP R S
Pakar 2 2 R P S R
Pakar 3 2 R P R P

V12 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVS, SRVSP, SVR, PVS]
=Min [S, SP, S, P]
=S
V22 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVP, SVS, PVR]
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=Min[R, P, S, P]

=R

V32 = Min [Neg(Wak) Vv Vij (ax)]

= Min [RVS, SRVP, SVR, PVP]

79

=Min[R, P, S, P]
=R
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 3 R P R SR
Pakar 2 3 R SP 6 R
Pakar 3 3 S P R SR
Viz = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVP, SVR, PVSR]
=Min[R, P, S, P]
=R
V23 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [RVR, SRVSP, SVS, PVR]
=Min [R, SP, S, P]
=R
V33 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [RVS, SRVP, SVR, PVSR]
=Min|[S, P, S, P]
=S
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 4 P SP P P
Pakar 2 4 S SP S S
Pakar 3 4 P SP P P
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V14 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVP, SRVSP, SVP, PVP]
= Min [P, SP, P, P]
=p
V24 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVS, SRVSP, SVP, PVS]
= Min [S, SP, P, P]
=S
V34 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVP, SRVSP, SVP, PVP]

80

= Min [P, SP, P, P]
=P
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 5 R S SP SR
Pakar 2 5 5 S P
Pakar 3 5 R S 2 R

V15 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVS, SVSP, PVSR]
= Min [R, S, SP, P]
=R

Va5 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVR, SVP, PVS]
= Min [R, R, P, P]
=R

V35 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVS, SVP, PVR]
=Min[R, S, P, P]
=R
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Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 6 SR SR SR P
Pakar 2 6 SR R SR P
Pakar 3 6 R S R SP
V16 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVSR, SRVSR, SVSR, PVP]
= Min [R, SR, S, P]
=SR
V26 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [RVSR, SRVR, SVSR, PVP]
=Min [R,R, S, P]
=R
V3s = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVS, SVR, PVSP]
=Min[R, S, S, SP]
=R
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Keparahan
1 2 3 4
Pakar 1 7 S SP P SP
Pakar 2 7 R P S SP
Pakar 3 7 R SP P P

V17 = Min [Neg(Wa) V Vij (ax)]
= Min [RVS, SRVSP, SVP, PVSP]
= Min [S, SP, P, SP]
=S

V27 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [RVR, SRVP, SVS, PVSP]
=Min [R, P, S, SP]
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=R
V37 = Min [Neg(Wak) V Vij (ak)]
= Min [RVP, SRVSP, SVP, PVP]
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= Min [P, SP, P, P]
=P
+ Agregasi Kriteria Parameter Frekuensi
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4

Pakar 1 1 SS S SD SD
Pakar 2 1 1S SD SD J
Pakar 3 1 S SD SD J

V11 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JvSS, SJVS, SDVSD, SVSD]
= Min [SS, S, SD, S]
=SD

V21 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVSS, SJVSD, SDVSD, SVJ]
= Min [SS, SD. SD, S]
=SD

V31 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVS, SJIVSD, SDVSD, SVJ]
= Min [S, SD, SD, S]

=SD
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 2 J S SD J
Pakar 2 2 SD SS S SJ

Pakar 3 2 J S SD J
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V12 = Min [Neg(Wa) Vv Vij (a)]
= Min [JV], SIVS, SDVSD, SVJ]
=Min[J, S, SD, S]
=J
V22 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [JVSD, SJVSS, SDVS, SVSJ]
=Min [SD, SS, S, S]
=SD
V32 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
— Min [JVJ, SIVS, SDVSD, SVJ]
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=Min[J, S, SD, S]
=J
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 3 SD S SD SJ
Pakar 2 3 SD SS SD SD
Pakar 3 3 J 1S SD SD

V13 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [JVSD, SJvS, SDVSD, SVSJ]
= Min [SD, S, SD, S]
=SD

Va3 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVSD, SJVSS, SDVSD, SVSD]
= Min [SD, SS, SD, S]
=SD

V33 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [JV], SJVSS, SDVSD, SVSD]
= Min [J, SS, SD, ]
=J
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Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 4 S SS S S
Pakar 2 4 S SS SD SD
Pakar 3 4 SD SS S SD

V1 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [JVS, SJVSS, SDVS, SVS]
=Min S, SS, S, S
=S

V24 = Min [Neg(Wa) V Vij (a)]
= Min [JVS, SJVSS, SDVSD, SVSD]
=Min [S, SS, SD, S]
=SD

Va4 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVSD, SJVSS, SDVS, SVSD]
= Min [SD, SS, S, S]

=SD
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 5 SJ J SD SJ
Pakar 2 5 J J S SD
Pakar 3 5 SJ J SD SD

Vis = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVSJ, SJVJ, SDVSD, SVSJ]
=Min [J, J, SD, S]
=J

Va5 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JV], SJV], SDVS, SVSD]
=Min[J,J, S, S]
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=]
V35 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVS], SJV], SDVSD, SVSD]
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=Min [J, J, SD, S]
=]
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 6 J J J SS
Pakar 2 6 J SD SJ SS
Pakar 3 6 J SD SJ S
Vi = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JV], SJV], SDVJ, SVSS]
=Min [J, J, SD, SS]
=J
V26 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JV], SJVSD, SDVSJ, SVSS]
= Min [J, SD, SD, SS]
=]
V36 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JV], SJVSD, SDVSJ, SVS]
=Min [J, SD, SD, S]
=]
Pakar Alternatif Kriteria Parameter Frekuensi
1 2 3 4
Pakar 1 7 SD S S S
Pakar 2 7 S SS S SS
Pakar 3 7 S S SD S

V17 = Min [Neg(Wak) V Vij (a)]
= Min [JVSD, SJVS, SDVS, SVS]
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=Min[SD, S, S, S|]
=SD
V27 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [JVS, SJVSS, SDVS, SVSS]
=Min [S, SS, S, SS]
=S
V37 = Min [Neg(Wak) V Vij (ax)]
= Min [JVS, SJVS, SDVSD, SVS]
=Min[S, S, SD, S]
=SD
4+ Penentuan Bobot Nilai Parameter Keparahan
Qu=Int [1+ (k*=)]
Q= Int[1 +( 1*% )=23=3=5S
Q2= Int [1 + ( 2*% )]=3,6=4=P
Qs= Int[1 + ( 3*% )]= 4,9= 5= SP
+ Penentuan Bobot Nilai Parameter Frekuensi
Q«= It [1+ (k*=)]
Qu= Int [1 + (1*22)]=2,3= 3= SD
Q2= Int[1 + ( 2*% )]=36=4=S
Qs= Int [1 +(3*2=)]=4,9= 5= §S
+ Agregasi Pakar Parameter Keparahan
1. Alternatif 1
x1 =5R,S
b =S, SR
vi =max (Qj Ab)
vi = max (SAS, PAS, SPAR)
vi =max (S, S, R)

vi =S

86


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi
Vi
Vi

V1

X1
b1
Vi
Vi
Vi

V1

Alternatif 2

=S,R,R

=S,R,R

=max (Qj A b)

= max (SAS, PAR, SPAR)
=max (S, R, R)

=S

Alternatif 3

=R,R,S

=S,R,R

=max (Qj A b)

= max (SAS, PAR, SPAR)
=max (S, R, R)

=S

Alternatif 4

=P,S,P

=P,P,S

=max (Qj A b)

= max (SAP, PAP, SPAS)
=max (S, P, P)

=P

Alternatif 5

=R,R,R

=R,R,R

=max (Qj A b)

= max (SAR, PAR, SPAR)
=max (R,R,R)

=R

87
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6.
X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

Alternatif 6

=SR,R,R

=R,R, SR

=max (Qj A b)

= max (SAR, PAR, SPASR)
=max (R, R, SR)

=R

Alternatif 7

=S,R,P

=P,S,R

=max (Qj A b)

= max (SAP, PAS, SPAR)
=max (S, S, R)

=S

+ Agregasi Pakar Parameter Frekuensi

1.
X1
b1
Vi
Vi
Vi

V1

X1
b1
Vi
Vi

V1

Alternatif 1

=SD, SD, SD

=SD, SD, SD

=max (Qj A b)

= max (SDASD, SASD, SSASD)
=max (SD, SD, SD)

=SD

Alternatif 2

=J,SD,J

=SD,J,J

=max (Qj A b)

= max (SDASD, SAJ, SSAJ)
=max (SD, J, J)
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Vi

X1
by
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi
Vi
Vi

Vi

X1
b1
Vi

V1

=SD

Alternatif 3

=SD, SD, J

=SD, SD, J

=max (Qj A b)

= max (SDASD, SASD, SSAJ)
=max (SD, SD, J)

=SD

Alternatif 4

=S, S, SD

=S, S,SD

=max (Qj A b)

= max (SDAS, SAS, SSASD)
=max (SD, S, SD)

=S

Alternatif 5

=J,J,8]

=J,J,S8]

=max (Qj A b)

= max (SDAJ, SAJ, SSASJ)
=max (J, J, SJ)

=]

Alternatif 6

=J,J,J

=J,J,J

=max (Qj A b)

= max (SDAJ, SAJ, SSAJ)

89
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vi =max(J,J,J)

vi =1J

7. Alternatif 7

x1 =SD,S, SD

b1 =S,SD,SD

vi =max (Qj Ab)

vi =max (SDAS, SASD, SSASD)
vi =max (SD, SD, SD)

vi =SD

Lampiran

4.

Perhitungan

AHP

Pengendalian

90

Risiko

Ketidaksesuaian Kualitas Karena Lemahnya Proses Pengawasan Dalam

Penerimaan Bahan Baku

e Pengolahan data secara horizontal

1. Pengolahan data faktor/pelaku

Keterangan:

S : Supplier

R : Pemilik

K : Karyawan bagian penerimaan dan pengambilan bahan baku

Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Faktor S P K
S 1 5 0,2
P 0,2 1 0,2
K 5 5 1

Pakar 2 (P. Umar)

Faktor S P K
S 1 3 3
P 0,33 1 0,2
K 0,33 5 1
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Pakar 3 (P. Ali)

Faktor S P K
S 1 3 1
P 0,33 1 0,14
K 1 7 1
Matriks Penggabungan
Faktor S P K Zi VP VA VB
S 1 3 1 1,44 0,39 1,17 3,00
P 033 1 |014 0,36 0,10 0,30 3,00
K 1 7 1 1,87 0,50 1,53 3,00
3,69 1 9,02
A max= -2 = 3,00
3
Cl=2222=0,004
IR =0,58
CR =" = 0,007
0,58

2. Pengolahan data kriteria

A) Pengolahan data kriteria berdasarkan faktor/pelaku supplier
Keterangan:

K : Komunikasi

FK  :Fleksibilitas koordinasi

KS  :Kualitas SDM

TJS :Tidak jelasnya SOP

Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Kriteria K FK KS TJS
K 1 3 0,2 3
FK 0,333333 1 0,14286 1
KS 5 7 1 5
TJS 0,333333 1 0,2 1
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Pakar 2 (P. Umar)

Kriteria K FK KS TJS
K 1 1 0,2 3
FK 1 1 0,14286 3
KS 5 7 1 7
TJS 0,33333 0,33333 0,14286 1
Pakar 3 (P. Ali)
Kriteria K FK KS TJS
K 1 1 0,2 1
FK 1 1 0,33333 1
KS 5 3 1 5
TJS 1 1 0,2 il
Matriks Penggabungan
Kriteria K FK | KS | TJS Zi VP VA | VB
K 100 | 144|020 | 208 | 088 | 0,16 | 0,64 | 4,04
FK 069 | 100|019 144 | 066 | 0,12 | 048 | 4,01
KS 500 | 528|100 559 | 349 | 063 | 256 | 4,05
TJS 0,48 | 069 | 0,18 | 1,00 | 0,49 | 0,09 | 0,36 | 4,04
552 | 1,00 16,14
A max— —16’14 = 4,03
4
c1=="=0,01
4-1
IR =0,90
CR=>==0,01
0,90
B) Pengolahan data kriteria berdasarkan faktor/pelaku pemilik
Pakar 1 (P. Hanifulloh)
Kriteria K FK KS TJS
K 1 1 0,2 3
FK 1,00 1 0,20 1
KS 5 5 1 5
TJS 0,33 1 0,2 1
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Pakar 2 (P. Umar)

Kriteria K FK KS TJS
K 1 0,2 3
FK 1 0,20 3
KS 5 1 7
TJS 0,33 0,33 0,14 1

Pakar 3 (P. Ali)

Kriteria K FK KS TJS
K 1 1 0,33333 1
FK 1 1 0,33 1
KS 3 3 1 5
TJS 1 1 0,2 1

Matriks Penggabungan

Kriteria K FK | KS | TJS Zi VP VA VB

K 1,00 | 1,00 | 0,24 | 208 | 0,84 0,16 0,64 4,03

FK 1,00 | 100 | 024 | 144 | 0,76 0,15 0,58 4,01

KS 422 | 422 1100 | 559 | 316 0,60 2,41 4,02

TJS 0,48 | 069018 | 1,00 | 0,49 0,09 0,38 4,03

5,25 1,00 16,09

16,09
A max— T = 4,02

Cl==2=2=0,007
4—-1

IR=0,90

cr=22Y - 0008

0,90
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C) Pengolahan data kriteria berdasarkan faktor/pelaku Karyawan bagian

penerimaan dan pegambilan bahan baku
Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Kriteria K FK KS TJS
K 1 0,33 0,2 3
FK 3,00 1 0,14 1
KS 5 7 1 5
TJS 0,33 1 0,2 1
Pakar 2 (P. Umar)
Kriteria K FK KS TJS
K 1 1 0,14 3
FK 1 1 0,20 5
KS 7 5 1 7
TJS 0,33 0,2 0,14 1
Pakar 3 (P. Ali)
Kriteria K FK KS TJS
K 1 0,33 0,14 1
FK 3 1 0,20 1
KS 7 5 | 7
TJS 1 1 0,14 1
Matriks Penggabungan
Kriteria K FK | KS | TJS Zi VP VA VB
K 100 | 048 | 0,16 | 2,08 | 0,63 0,11 0,45 4,17
FK 208 | 100|018 | 171 | 0,89 0,15 0,63 4,12
KS 6,26 | 559 | 1,00 | 6,26 | 3,85 0,66 2,69 4,08
TJS 048 | 058|016 | 1,00 | 0,46 0,08 0,33 4,13
5,83 1,00 16,50
A max— w = 4,12
4
cr=22=2-0,04
4-1



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

95

_ 0,04

CR=——=0,046

0,90

3. Pengolahan data alternatif

Keterangan:

Al : Monitoring berbasis android

A2 : Meningkatkan koordinasi antar karyawan bagian penerimaan bahan baku
A3 : Peningkatan kualitas SDM dengan pelatihan

A4 : Pengawasan kinerja berdasarkan SOP

A) Pengolahan data alternatif berdasarkan kriteria komunikasi
Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Alternatif Al A2 A3 Ad

Al 1 0,3333| 0,2 0,143
A2 3 1 0,333 0,2
A3 5 3 1 0,333
A4 7 5 3 1

Pakar 2 (P. Umar)

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 1 0,2 0,333
A2 i 1 0,2 0,2
A3 D 5 1 1
A4 3 5 1 1

Pakar 3 (P. Ali)

Alternatif Al A2 A3 Ad

Al 1 0,333 | 0,2 0,2
A2 3 1 0,2 0,2
A3 5 5 1 0,333
A4 9 5 3 1
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Alternatif | A1 | A2 | A3 | A4 | Zi | VP | VA | VB
Al | 1,000 | 0577 | 0,299 | 0,312 | 0,482 | 0,101 | 0,414 | 4,079
A2 | 1,732 | 1,000 | 0,340 | 0,299 | 0,648 | 0,136 | 0,553 | 4,057
A3 | 3,344 | 2,943 | 1,000 | 0,577 | 1,544 | 0,325 | 1,318 | 4,054
A4 | 3,201 | 3,344 | 1,732 | 1,000 | 2,075 | 0,437 | 1,781 | 4,076

4,749 | 1,000 16,266

max = =" = 4,067

Cl=2077% _ 022
4-1

IR =0,90

CR=222-0,025

0,90

B) Pengolahan data alternatif berdasarkan kriteria fleksibilitas koordinasi

Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 0,333 0,2 0,2
A2 3 1 0,333 | 0,333
A3 5 3 1 0,333
A4 5 3 3 1
Pakar 2 (P. Umar)
Alternatif Al A2 A3 Ad
Al 1 0,2 0,2 0,2
A2 5 1 0,2 0,2
A3 5 5 1 0,333
A4 5 5 3 1
Pakar 3 (P. Ali)
Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 1 0,2 0,333
A2 1 1 5 0,2
A3 5 0,2 1 1
A4 3 5 1 1
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Alternatif | Al A2 A3 A4 Zi VP VA VB

Al 1,000 | 0,508 | 0,299 | 0,340 | 0,477 | 0,105 | 0,429 | 4,095

A2 1,968 | 1,000 | 0,760 | 0,340 | 0,844 | 0,185 | 0,749 | 4,039

A3 3,344 | 1,316 | 1,000 | 0,577 | 1,263 | 0,277 | 1,121 | 4,043

A4 2,943 | 2943 | 1,732 | 1,000 | 1,968 | 0,432 | 1,767 | 4,087

4,552 | 1,000 16,263
= 16,;63 = 4,066
Cl=22%"% _ g 022
4—-1
IR = 0,90

CR = "O‘ﬁ = 0,024

90

C) Pengolahan data alternatif berdasarkan kriteria peningkatan kualitas SDM
Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 0,333 0,2 0,143
A2 3 1 0,2 0,333
A3 5 5 1 0,333
Al i 3 3 df

Pakar 2 (P. Umar)

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 1 0,143 0,2
A2 1 1 0,2 0,2
A3 7 5 L 0,333
Al 5 5 3 1

Pakar 3 (P. Ali)

Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 1 0,2 0,143
A2 1 1 0,2 0,143
A3 5 5 1 0,333
Ad 7 7 3 1
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Alternatif | A1 | A2 | A3 | A4 Zi VP | VA | VB
Al 1,000 | 0,760 | 0,275 | 0,253 | 0,479 | 0,098 | 0,394 | 4033
A2 1.316 | 1,000 | 0,299 | 0312 | 0,592 | 0,121 | 0,489 | 4,056
A3 3637 | 3344 | 1,000 | 0439 | 1520 | 0310 | 1.275 | 4,119
Ad 3956 | 3.201 | 2.280 | 1.000 | 2318 | 0.472 | 1,950 | 4,131

4,909 | 1,000 16,338

ax = 16,338 — 4,084

Cl=228"%_0 028
4-1

IR = 0,90

CR=228-0031

0,90

D) Pengolahan data alternatif berdasarkan kriteria peningkatan tidak jelasnya SOP
Pakar 1 (P. Hanifulloh)

Alternatif Al A2 A3 Ad
Al 1 1 0,143 | 0,143
A2 1 1 0,2 0,2
A3 7 5 1 0,2
A4 7 5 5 1
Pakar 2 (P. Umar)
Alternatif Al A2 A3 Ad
Al 1 0,333 | 0,143 0,2
A2 3 1 0,143 0,2
A3 7 7 1 0,2
Ad 5 5 5 1
Pakar 3 (P. Ali)
Alternatif Al A2 A3 A4
Al 1 0,333 | 0,143 | 0,143
A2 3 1 0,2 0,2
A3 7 5 1 1
Ad 7 5 1 1
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Alternatif | A1 | A2 | A3 | A4 | Zi | VP | VA | VB
AL | 1000| 0577 | 0232 | 0253 | 0,429 | 0,086 | 0,350 | 4,081
A2 | 1,732 1,000 | 0275| 0,299 | 0,614 | 0,123 | 0,500 | 4,073
A3 | 4,304 3,637 | 1,000 | 0447 | 1,627 | 0,325 | 1,350 | 4,150
A4 | 3956 | 3344 | 2,236 | 1,000 | 2,332 | 0,466 | 1,943 | 4,168

5,002 | 1,000 16,473

max = = = 4,118

Cl=>2"=0,039
4-1

IR =0,90

CR=>2=0,04

0,90

e Pengolahan data secara vertikal

1. Analisis faktor/pelaku pada level kedua

Faktor Bobot
S 0,391
P 0,100
K 0,509

2. Analisis kriteria pada level ketiga

Kriteria S P K
K 0,15 0,16 0,11
FK 0,11 0,15 0,15
KS 0,63 0,60 0,66
TJS 0,08 0,09 0,08

3. Analisis alternatif pada level keempat

Alternatif K FK KS TJS
Al 0,101 | 0,205 | 0,098 | 0,086
A2 0,135 | 0,186 | 0,121 | 0,123
A3 0,325 | 0,277 | 0,310 | 0,325
Ad 0,437 | 0,432 | 0,472 | 0,466
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Bobot Bobot akhir Prioritas bobot akhir Prioritas
faktor/pelaku Kriteria Kriteria alternatif alternatif
0,39 0,128 3 0,096 4
0,10 0,134 2 0,129 3
0,50 0,635 1 0,301 2

0,080 4 0,451 1
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Lampiran 5. Dokumentasi

Gambar 1. Pembuatan tapai

singkong

3
\

Gambar 5. Pengangkutan bahan
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Gambar 2. Proses peragian dan

penyimpanan tapai singkong

Gambar 4. Transportasi

Gambar 6. Penurunan bahan baku
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Gambar 7. Mesin penghalusan tapai Gambar 8. Proses pembuatan suwar

singkong suwir

Gambar 9. Proses pemotongan Gambar 10. Proses pengemasan

suwar suwir suwar suwir

Gambar 11. Tempat penyimpanan Gambar 12. Produk suwar suwir

suwar suwir
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Gambar 13. Produk suwar suwir Gambar 14. Pengisian kuisioner

yang sudah di kemas oleh pemilik

oL
Candiber

‘Candy G lermbet

Gambar 15. Pengisian kuisoner oleh Gambar 16. Pengisian kuisioner oleh

supplier karyawan

-
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